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Abstrak

Orang tua sangat memegang peranan yang penting dalam hal pembentukan spiritualitas
seorang anak. Peneliti telah melakukan penelitian dengan mengacu kepada keempat peranan
orang tua dalam pembentukan spiritualitas anak yaitu mengajar anak untuk mengenal
Alkitab, mengajar anak berdoa, membawa anak beribadah kepada Tuhan, dan mendorong
anak untuk selalu memuji Tuhan. Hasil dari penelitian tersebut adalah bahwa dari 6
responden, hanya 1 orang (16,67%) orang yang selalu mengajar anak untuk mengenal
Alkitab. Dalam hal mengajar anak untuk berdoa, orang tua yang sering mengajar anak untuk
berdoa juga hanya sekitar 1 orang (16,67%). Untuk membawa anak beribadah kepada Tuhan
terdapat 5 orang (83,33%) orang tua yang selalu melakukan hal ini, dan hanya 1 orang
(16,67%) orang tua yang selalu mendorong anaknya untuk memuji Tuhan. Kesimpulan
bahwa jika orang tua aktif mengajar anak untuk mengenal Alkitab, mengajar anak berdoa,
membawa anak beribadah kepada Tuhan, dan mendorong anak untuk selalu memuji Tuhan,
maka spiritualitas anak akan terbentuk dengan baik. Namun sebaliknya, jika orang tua tidak
aktif mengajar anak untuk mengenal firman Tuhan atau Alkitab, mengajar anak berdoa,
membawa anak beribadah kepada Tuhan, dan mendorong anak untuk selalu memuji Tuhan,
maka spiritualitas anak tidak akan terbentuk dengan baik.
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Pendahuluan

Latar Belakang Masalah

Ayah dan Ibu disebut sebagai orang tua karena di tengah kedua-duanya ada anak yang
dikaruniakan oleh Allah. Menurut “Ruth Nauli Aninda, “Anak adalah sebuah permata dan
anugerah yang terindah dari Tuhan Yang Maha Esa.”! Berarti anak adalah sebuah pemberian
dari Tuhan kepada kedua orang tua. Sejak anak lahir di tengah sebuah keluarga, saat itu pula
kedua pasangan suami istri berstatus sebagai orang tua.

Seiring dengan perkembangan dunia zaman sekarang, kebutuhan hidup pun semakin
meningkat, sehingga tidak heran orang tua terlalu sibuk dengan berbagai urusan atau

1 Ruth Nauli Aninda, “Nilai Anak Perempuan Pada Keluarga Batak Ditinjau Dari Ibu Dewasa Awal Dan
Dewasa Madya,” Jurnal: limiah Mahasiswa Universitas Surabaya 2, no. 1 (Maret 2013):2, diakses 4
September 2017, http://download.portalgaruda.org/article.php?article=119277&val=5455.
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pekerjaan yang berkaitan dengan kebutuhan hidup dan akhirnya orang tua selalu
menghabiskan waktu di tempat kerja, sedangkan waktu orang tua bersama dengan anak-anak
di rumah sangat kurang. Hal tersebut tidak dapat dipungkiri, karena pada kenyataannya
dalam dunia nyata, itulah yang terjadi. Hal ini senada juga dengan tulisan Myles Munreo dan
David Burows, “Sering orang tua lebih banyak menghabiskan waktu di tempat kerjanya atau
di jalan dari pada di rumah sehubungan dengan kebutuhan-kebutuhan hidup.”? Jadi, pada
intinya, bahwa orang tua zaman sekarang terlalu banyak sibuk dengan berbagai-bagai hal,
sehingga secara tidak sadar orang tua kebanyakan menghabiskan waktu-waktunya hanya
untuk kebutuhan hidup sehari-hari.

Hal yang sama pula terjadi di jemaat Sei Barang yaitu orang tua selalu menghabiskan
waktunya di tempat pekerjaan sehingga orang tua kurang bersama anak-anaknya di rumah
karena pada faktanya yang menjadi rutinitas utama orang tua ialah berladang, dan hanya
sebagian kecil orang tua berstatus PNS (Pegawai Negeri Sipil). Setiap jam Kerja, orang tua
dengan sendirinya masing-masing beraktifitas sesuai dengan profesinya, yang pegawai
bertugas sebagai pengajar dan yang petani juga setiap hari melalukan pekerjaannya sebagai
pekerja ladang. Tanggung jawab yang telah kerjakan oleh setiap orang tua dapat
diapresiasikan bahwa telah nyata orang tua memiliki semangat yang tinggi untuk memikul
dan menanggung bebannya dalam mengusahakan segala nafkah hidup sehingga kebutuhan
dan keperluan jasmani seisi rumahnya pun terpenuhi. Hal tersebut diketahui oleh peneliti
selama menjadi anggota jemaat setempat.

Menurut Marjorie L. Thompson “Pembentukan rohani bukan sekadar pilihan yang
boleh dipilih, dan boleh juga tidak. Pembentukan rohani anak adalah suatu kenyataan hidup
yang utama.”® Artinya bahwa orang tua mutlak bertanggung jawab dalam membentuk
spiritualitas anak-anaknya karena membentuk spiritualitas anak-anak oleh orang tua tidak
boleh diabaikan melainkan orang tua harus menganggapnya sebagai yang paling utama

Pokok Masalah

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, yang menjadi pokok masalah dalam
penulisan ini ialah sejauh mana “Peranan Orang Tua dalam Pembentukan Spiritualitas Anak
Umur 6-8 Tahun di Gereja Kemah Injil Indonesia Jemaat Sei Barang Kalimantan Utara?”

Tujuan Penelitian

Akhir dari penulisan ini bertujuan untuk menemukan sejauh mana peranan orang
tua dalam membentuk spiritualitas anak umur 6-8 tahun di Gereja Kemah Injil Indonesia
Jemaat Sei Barang Kalimantan Utara.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penulisan adalah:

2 Myles Munreo, David Burows, Kingdom Parenting (Jakarta: Imanuel, 2002), 90.

% Marjorie L. Thompson, Keluarga Pusat Pembentukan Rohani (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2011),
10.
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Pertama, sebagai upaya meningkatkan pengetahuan tentang bagaimana mengamati
masalah dan menuangkannya ke dalam skripsi.

Kedua, bagi orang tua, memotivasi orang tua agar bertanggung jawab membentuk
spiritualitas anak umur 6-8 tahun di Gereja Kemah Injil Indonesia Jemaat Sei Barang
Kalimantan Utara.

Ketiga, orang tua mendapat gambaran tentang peranannya dalam pembentukan
spiritualitas anak umur 6-8 tahun di Gereja Kemah Injil Indonesia Jemaat Sei Barang
Kalimantan Utara.

Metode Penelitian

Dalam penulisan ini, metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif sebagai
berikut:

Pertama, tinjauan kepustakaan yaitu menganalisis secara teoritis data-data melalui
buku-buku yang ada hubungan dengan judul skripsi ini.

Kedua, wawancara orang tua yang dianggap dapat memberi jawaban yang benar serta
jujur terhadap pertanyan-pertanyaan sehubungan dengan pembahasan pada judul skripsi ini.

Ketiga, angket untuk mendapat data-data yang akurat dari setiap orang tua di jemaat
di mana penelitian.

Batasan Penelitian

Sesuai dengan judul skripsi ini, maka pembahasan hanya sebatas bagaimana orang
tua berperanan dalam membentuk spiritualitas anak umur 6-8 tahun di Gereja Kemah Injil
Indonesia Jemaat Sei Barang Kalimantan Utara.

Kesimpulan

Sesuai dengan teori bahwa orang tua harus menjadi figur rohani dalam kehidupan
setiap anak, tetapi pada kenyataannya dalam kehidupan sehari-hari bahwa peranan orang tua
sebagai figur rohani selama ini terabaikan. Bisa dikatakan bahwa ungkapan yang mengatakan
bahwa praktik lebih susah dari teori sepertinya bisa diterapkan dalam kasus ini.

Pertama, orang tua dapat menjalankan peranannya dalam pembentukan spiritualitas
anak seperti membawa anak mengenal firman Tuhan atau Alkitab dengan cara memberi
pengertian bahwa Alkitab adalah firman Allah yang harus dijadikan sebagai pedoman untuk
hidup dalam kebenaran, karena firman Tuhan bermanfaat untuk menyatakan kesalahan,
memperbaiki kelakuan dan mendidik untuk hidup dalam kebenaran, serta pelita yang
menerangi untuk hidup dalam terang kasih Tuhan.

Kedua, orang tua harus berperan aktif dalam mengajar anak untuk berdoa kepada
Tuhan supaya anak dapat menjalin hubungan yang intim dengan Tuhan secara pribadi dengan
cara orang tua harus terlebih dahulu tekun dan setia berdoa baik dalam doa secara pribadi
maupun dalam doa keluarga agar melalui doa-doa orang tua, anak dapat belajar membangun
hubungan dengan Tuhan sehingga spiritualitas atau kedekatan hubungan anak dengan Tuhan
akan terbentuk dengan baik.

Ketiga, orang tua harus membawa anak beribadah kepada Tuhan, baik melalui ibadah
keluarga dalam rumah tangga maupun melalui kegiatan ibadah yang dilakukan oleh gereja
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seperti kebaktian Sekolah Minggu dengan cara orang tua harus mendorong anak-anaknya
pergi ke kebaktian tersebut dan orang tua juga harus membawa anaknya pergi ke gereja untuk
beribadah kepada Tuhan setiap hari minggu, supaya anak dapat berbakti untuk bersekutu
dengan Tuhan dan melalui persekutuan ibadah tersebut spiritualitas anak akan terbentuk.

Keempat, orang tua harus selalu mengajak anaknya memuji-muji Tuhan dalam ibadah
keluarga supaya anak selalu atau senantiasa memuji Tuhan dalam kehidupannya setiap hari,
dan melalui kehidupan yang selalu memuji-muji Tuhan, anak dapat belajar tentang
kebenaran firman Tuhan dari doktrin yang terkandung dalam lagu-lagu rohani tersebut untuk
memuliakan Tuhan dan demi terbentuknya spititualitas anak.
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